
 

BAB 7 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

    7.2  Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian tentang faktor-faktor yang 

mempengaruhi status gizi anak prasekolah dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1) Tidak ada pengaruh antara asupan makanan dengan status gizi anak 

prasekolah. 

2) Tidak ada pengaruh antara ekonomi keluarga dengan status gizi 

anak usia prasekolah. 

3) Tidak ada pengaruh antara pengetahuan ibu dengan status gizi anak 

usia prasekolah. 

4) Ada pengaruh antara pendidikan ibu dengan status gizi anak usia 

prasekolah. 

7.2   Saran 

 Setelah disimpulkan, maka peneliti ingin memberikan beberapa saran 

untuk perkembangan lebih lanjut, anatara lain: 

1) Bagi Petugas Kesehatan 

Diharapkan petugas kesehatan melakukan promosi kesehatan 

tentang kebutuhan gizi anak prasekolah. 

2)   Bagi Masyarakat Dinoyo 

Bagi masyarakat Dinoyo diharapkan memperhatikan pentingnya 

gizi bagi anak prasekolah. 
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3) Peneliti Selanjutnya 

Mengembangkan penelitian ini pada lokasi penelitian yang 

penduduknya heterogen. 
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